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ABSTRAKSI 
Pada era globalisasi dan pasar bebas, dunia usaha merupakan arena persaingan 
yang sangat ketat. Agar perusahaan dapat bersaing dan mempertahankan 
kelangsungan usahanya, perusahaan harus mampu meramalkan dan mengendalikan 
biaya. Untuk itu perusahaan membutuhkan peranan bagian akuntansi dalam 
menghasilkan informasi tentang kemajuan perusahaan. lnformasi tersebut didapatkan 
dengan pengukuran dan penyajian laporan laba-rugi periodik yang wajar. 
Laporan laba-rugi menyajikan penandingan biaya terhadap pendapatannya 
secara periodik. Pada perusahaan konstruksi seringkaJi waktu penyelesaiannya lebih 
dari satu tahun atau melewati satu periode akuntansi. Hal ini sangat mempengaruhi 
ketepatan pengakuan pendapatan, biaya dan laba-rugi periodik perusahaan. 
Pada perusahaan konstruksi terdapat dua metode pengakuan pendapatan yaitu 
metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian. Metode persentase ada 
dua cara yaitu persentase fisik dan cost to cost. 
Perusahaan menerapkan metode persentase penyelesaian dengan persentase 
fisik. Metode persentase fisik sangat tergantung pada keakuratan estimasi persentase 
kemajuan fisik proyek dan metode ini tidak dapat mengkaitkan secara langsung 
hubungan antara biaya dengan pendapatannya. Oleh karena itu pengakuan 
pendapatan akan lebih tepat dengan penerapan metode cost to cost, sebab semua 
biaya yang teIjadi diperhitungkan dan akan mendorong perusahaan untuk membuat 
estimasi biaya sehingga tercipta pengendalian biaya. 
Metode persentase penyelesaian dengan cost to cost adalah perbandingan biaya 
yang terjadi dengan total biaya. Biaya yang terjadi yang dimaksud adalah harga 
pokok konstruksi, sehingga harus mencakup semua elemen biaya proyek seperti : 
biaya bahan, biaya upah langsung dan biaya tidak langsung. Sedangkan total biaya 
adalah total biaya proyek yang dianggarkan. 
Jadi penentuan harga pokok konstruksi dan penerapan metode pengakuan 
pendapatan yang tepat akan mempengaruhi ketepatan dan kewajaran pendapatan 
serta laporan laba-rugi periodik. 
